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ABSTRACT   Article Info 
Laboratory examination is an examination that supports safety to diagnose a 

disease, one of which is urynalisis. This research design is an analytic 

observational study with a cross sectional approach on samples of morning 

urine and urine when patients with kidney failure. It shows that there is no 

difference between morning urine and urine during chemical examination of 

urine with 10 parameter strip dip method. The type of urine specimen in the 

morning and at the time did not find a significant difference during the chemical 

examintion of the urine. 
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ABSTRAK   
Pemeriksaan laboratorium merupakan pemeriksaan yang menunjang keselamatan untuk menegakkan 

diagnosis suatu penyakit salah satunya pemeriksaan urinalisis. Rancangan penelitian ini merupakan 

penelitian observase analitik dengan pendekatan cross sectional pada sampel urine pagi dan urine sewaktu 

penderita gagal ginjal. Menunjukkan tidak ada perbedaan antara urine pagi dan urine sewaktu pada 

pemeriksaan kimiawi urine metode carik celup 10 parameter. Jenis spesimen urine pagi dan sewaktu tidak 

ditemukan perbedaan yang signifikan saat pemeriksaan kimiawi urine. 
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Pendahuluan  

 

Pemeriksaan laboratorium berperan penting dalam diagnose medis, hal ini merupakan salah satu penunjang 

untuk mengetahui penyebab penyakit yang diderita pemeriksaan dilakukan dilaboratorium seperti pemeriksaan 

dalam laboratorium klinik yang meliputi kolestrol, glukosa, protein, dan pemeriksaan lainnya (Nurmalasari, 

2011). Pemeriksaan kimiawi urine merupakan pemeriksaan yang dilakukan untuk memberikan informasi 

mengenai ginjal yang dimana dapat membedakan pada jenis pengambilan spesimen urine yaitu urine pagi dan 

urine sewaktu. Urine pagi merupakan urine yang dikeluakan saat pagi hari atau setelah bangun tidur dimalam 

hari tanpa asupan cairan yang lama sehingga mengalami pemekatan. Urine sewaktu merupakan urine yang 

dikeluarkan setiap saat tanpa prosedur khusus dan tanpa ada pembatasan untuk pengumpulan spesimen 

(Riswanto dan Rizki, 2015).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan jenis spesimen urine 

terhadap hasil pemeriksaan kimiawi urine metode carik celup. 
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Metode Penelitian  

 

Jenis penelitian ini bersifat observasional analitik dengan pendekatan cross sectional karena variabel bebas 

(faktor resiko) dan variabel terikat (efek) atau kasus yang terjadi pada objek penelitian diukur atau dikumpulkan 

secara simultan (dalam waktu bersamaan) (Notoatmojo, 2012). 
      Pada rancangan penelitian yang diobservasi pasien penyakit gagal ginjal yang dilakukan dengan 

pengambilan urine pasien metode carik celup 10 parameter. Pengambilan sampel dilaksanakan pada  bulan 

februari sampai bulan maret 2022. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara sample random 

sampling dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai 

konteks penelitian. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan rumus 

Lemeshow untuk penelitian cross sectional. Jenis data variabel bebas berupa data sekunder yaitu jenis 

spesimen urine dengan skala data rasio dan jenis data variabel terikat pemeriksaan kimiawi urine berupa data 

primer dengan skala data nominal. Data yang diperoleh dari spesimen urine hasil pemeriksaan kimiawi urine 

metode carik celup menggunakan urine pagi dan urine sewaktu penderita gagal ginjal yang dimana 

mengukur  pH dan berat jenis pada pemeriksaan blood, keton, nitrit, glukosa,  protein, urobilinogen, dan 

bilirubin  akan di ukur menggunakan uji Mann Whitney. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Tabel 1. Hasil uji Mann Whitney 

Kimiawi Urine 
Spesimen Urine N Mean Rank 

Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

pH Urine Pagi 36 35.18  
0.582  Urine Sewaktu 36 37.82 

Total 72  

Bj Urine Pagi 36 36.90  
0.865 Urine Sewaktu 36 36.10 

Total 72   

Leukosit Urine Pagi 36 35.13  
0.519 Urine Sewaktu 36 37.88 

Total 72   

Nitrit Urine Pagi 36 36.50  
1.000 Urine Sewaktu 36 36.50 

Total 72  

Urobilinogen Urine Pagi 36 35.00  
0.079 Urine Sewaktu 36 38.00 

Total 72  

Protein Urine Pagi 36 35.88  
0.775 Urine Sewaktu 36 37.13 

Total 72  

Blood (darah) Urine Pagi 36 37.63  
0.620 Urine Sewaktu 36 35.38 

Total 72  

Keton Urine Pagi 36 36.50  
1.000 Urine Sewaktu 36 36.50 

Total 72  

Bilirubin Urine Pagi 36 35.00  
0.079 Urine Sewaktu 36 38.00 

Total 72  

Glukosa Urine Pagi 36 36.38  
0.916 Urine Sewaktu 36 36.63 

Total 72  
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan dari 36 sampel urine pagi porsi awal, 

tengah, dan akhir yang dilakukan pemeriksaan kimiawi urine tidak ditemukan adanya perbedaan yang 

signifikan pada urine pagi dengan 10 parameter yaitu pH, Bj, leukosit, Blood (darah), nitrit, keton, protein, 

urobilinogen, glukosa, dan bilirubin.Dari 36 sampel urine sewaktu porsi awal, tengah, dan akhir yang dilakukan 

pemeriksaan kimiawi urine tidak ada perbedaan yang signifikan pada urine sewaktu dengan 10 parameter yaitu 

pH, Bj, leukosit, Blood (darah), nitrit, keton, protein, urobilinogen, glukosa, dan bilirubin. Hasil pemeriksaan 

kimiawi urine dengan jenis spesimen urine pagi dan urine sewaktu porsi awal, tengah, dan akhir dengan analisa 

data uji mann whitney tidak ada perbedan pada urine pagi dan sewaktu 
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